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ABSTRAK

Tradisi musik patrol GAMAN (Gerakan Anak Muda Anti Narkoba) Surabaya
adalah salah satu komunitas seni yang tumbuh dan berkembang dari tradisi lokal.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan cara GAMAN menciptakan cara
mengajar terhadap pengguna narkoba. Peneliti menggunakan pendekatan
kualitatif, dengan menggunakan anailisis terhadap fenomena kesenian pertunjukan
musik patrol pada kounitas GAMAN. Data diperoleh berdasarkan observasi
partisipasi, wawancara, dan dokumentasi. Tahap penelitian meliputi pendahuluan,
pengumpulan data, dan reduksi data. Hasil penelitian ini menunjukan adanya
proses invented of tradition secara berkesinambungan yang didukung penuh oleh
oleh proses globalisasi yang. ada pada ranah sebuah pertunjukan dari
pengembangan tradisi musik patrol sahur lokal. Secara umum penelitian ini dapat
menjadi referensi terhadap kesenian musik patrol yang banyak berkembang di
Jawa Timur.

Kata kunci: sosiologi musik, musik patrol, GAMAN
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Musik memiliki peran sosial yang signifikan dalam membentuk pola
perilaku masyarakat, termasuk dalam upaya rehabilitasi sosial bagi individu yang
terdampak penyalahgunaan  narkoba.. Di - lingkungan yang menghadapi
permasalahan kecanduan, musik dapat berfungsi sebagai media ekspresi, interaksi
sosial, serta alat propaganda yang efektif untuk membangun kesadaran kolektif
terhadap bahaya narkoba. Hal ini tercermin dalam komunitas GAMAN (Gerakan
Anak Muda Anti Narkoba) di Manukan Lor, Surabaya Barat, yang sejak 2010 telah
mengembangkan musik Patrol sebagai sarana edukasi dan rehabilitasi bagi generasi
muda yang kecanduan. Berawal dari 20 -anggota, komunitas ini kini telah
berkembang hingga lebih dari 50 anggota, dengan berbagai mantan pengguna
narkoba yang berhasil berhenti berkat keterlibatan aktif dalam kegiatan musikal
mereka. Keberhasilan GAMAN menunjukkan bahwa musik Patrol bukan sekadar
hiburan, tetapi juga dapat berfungsi sebagai alat perubahan sosial yang mampu
mengarahkan generasi muda ke aktivitas yang lebih produktif dan menjauhkan
mereka dari narkoba.

Penelitian mengenai fungsi sosial musik dalam pemberantasan narkoba
umumnya berfokus pada aspek terapi, edukasi, dan pencegahan, namun belum
banyak yang mengeksplorasi peran musik sebagai propaganda sosial. Hal ini

penting karena musik memiliki kekuatan untuk membentuk opini publik dan



mempengaruhi perilaku sosial secara lebih luas, terutama dalam konteks budaya
lokal yang memiliki kedekatan emosional dengan masyarakat. Galingging et al.
(2023) menunjukkan bahwa komposisi musik dapat digunakan sebagai media terapi
bagi pasien narkoba dengan efek penyembuhan dan rehabilitasi melalui pendekatan
emosional dan kognitif. Sementara itu, Sujadmi dan Saputra (2017) menggunakan
pendekatan berbasis kultural untuk-memberdayakan remaja dalam mencegah
penyalahgunaan narkoba. Kurwidaria et al. (2017) mengembangkan penyuluhan
kreatif melalui seni pertunjukan tradisional untuk menyampaikan pesan bahaya
narkoba, dan Lesiuk (2010). menyoroti peran musik dalam rehabilitasi kognitif
untuk mencegah kambuhnya kecanduan. Selain itu, Ahmad et al. (2023)
menunjukkan efektivitas media sosial dalam edukasi narkoba di kalangan remaja.
Namun, pendekatan-pendekatan tersebut cenderung berfokus pada fungsi
terapeutik, edukatif, dan pencegahan secara individual atau kelompok, tanpa
memperhatikan peran musik dalam propaganda sosial yang dapat memengaruhi
masyarakat secara kolektiff. Dengan demikian, terdapat gap penelitian dalam
mengeksplorasi fungsi sosial musik Patrol sebagai alat propaganda anti-narkoba
dari perspektif sosiologi musik. Kajian ini dapat memberikan wawasan baru tentang
efektivitas musik sebagai media perubahan sosial, terutama dalam konteks budaya
lokal yang memiliki potensi kuat dalam membentuk opini publik dan
mempengaruhi perilaku sosial.

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap fungsi sosial musik Patrol
dalam propaganda anti-narkoba yang diselenggarakan oleh komunitas GAMAN.

Penelitian ini penting dilakukan karena musik Patrol diyakini tidak hanya sebagai



hiburan, tetapi juga sebagai sarana untuk membentuk sikap sosial dan perilaku yang
mendukung pencegahan serta rehabilitasi ketergantungan narkoba. Pertunjukan
musik Patrol di sanggar GAMAN digunakan sebagai aktivitas kesenian yang
memberikan alternatif kegiatan positif bagi remaja. Aktivitas ini menciptakan
lingkungan sosial yang sehat dan produktif, yang dapat membantu peserta menjauh
dari pengaruh negatif narkotika. Mengeksplorasi fungsi sosial musik Patrol,
penelitian ini akan menyoroti peran penting komunitas dalam menciptakan
perubahan sosial melalui pendekatan budaya. enelitian ini akan berfokus pada
analisis sosiologi musik untuk memahami secara-mendalam bagaimana musik
Patrol digunakan sebagai alat propaganda anti-narkoba yang efektif dalam
membentuk sikap sosial dan perilaku kolektif.

Penelitian ini mengajukan hipotesis bahwa musik Patrol memiliki fungsi
sosial yang efektif dalam membentuk sikap anti-narkoba dan mendukung
rehabilitasi di kalangan anak muda. Hipotesis ini didasarkan pada asumsi bahwa
kegiatan kesenian yang melibatkan partisipasi sosial dapat mempengaruhi sikap dan
perilaku kolektif, terutama ketika kegiatan tersebut memiliki nilai budaya yang kuat
dan relevan dengan identitas sosial peserta. Kegiatan yang diselenggarakan oleh
sanggar GAMAN, musik Patrol tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga
sebagai alat untuk membangun rasa kebersamaan dan identitas sosial yang positif.
Situasi sosial yang terbentuk dalam komunitas ini diyakini mampu membendung
sikap ketergantungan terhadap narkotika, karena peserta merasa diterima, diakui,
dan dihargai dalam lingkungan yang konstruktif. Selain itu, propaganda anti-

narkoba yang disampaikan melalui lirik dan suasana pertunjukan dapat memperkuat



pesan sosial dan mempengaruhi sikap anti-narkoba secara efektif. Oleh karena itu,
hipotesis ini akan diuji dalam penelitian dengan menganalisis bagaimana fungsi
sosial musik Patrol dalam konteks komunitas GAMAN dapat memengaruhi sikap
dan perilaku sosial peserta terhadap narkoba, serta efektivitasnya sebagai alat

propaganda dalam kampanye anti-narkoba.

B. Rumusan masalah

1. Bagaimana bentuk dan mekanisme propaganda anti-narkoba yang
terkandung dalam musik patrol GAMAN?

2. Bagaimana fungsi sosial musik patrol dalam komunitas GAMAN dalam
upaya pemberantasan narkoba?

3. Sejauh mana efektivitas musik patrol sebagai’ media propaganda anti-

narkoba, serta faktor-faktor yang mendukung atau menghambat perannya?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk dapat mengetahui bagaimana bentuk dan mekanisme propaganda
anti-narkoba yang terkandung dalam musik patrol

2. Untuk mengetahui Bagaimana fungsi sosial musik patrol dalam komunitas
GAMAN dalam upaya pemberantasan narkoba.

3. Mengukur efektivitas musik patrol sebagai media propaganda anti-narkoba,

serta faktor-faktor yang mendukung atau menghambat perannya



D. Manfaat Penelitian

1. Secara teoritis akan bermanfaat sebagai literatur, refrensi, dalam topik yang
serupa, bagi peneliti selanjutnya.
2. Secara praktis akan bermanfaat bagi pelajar, individu, serta orang — orang

yang ingin mengetahu lebih lanjut tentang musik patrol.

E. Sistematika Penulisan

Penelitian ini disusun dalam lima bagian utama untuk memberikan
pemahaman yang sistematis dan terstruktur. Pembagian ini bertujuan untuk
memudahkan pembaca dalam mengikuti alur penelitian, mulai dari latar belakang
hingga kesimpulan, sehingga argumen dan temuan yang disampaikan dapat
dipahami dengan jelas. Bagian pertama mencakup latar belakang, rumusan
masalah, tujuan, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian,
sistematika penulisan, dan jadwal penelitian, yang semuanya berfungsi untuk
memperkenalkan konteks dan arah penelitian. Bagian kedua menguraikan landasan
teori yang menjadi dasar analisis. Bagian ketiga menjelaskan metode penelitian
yang digunakan untuk mengumpulkan dan menganalisis data. Bagian keempat
menyajikan hasil penelitian dan pembahasannya. Terakhir, bagian kelima berisi
penutup yang merangkum kesimpulan dan memberikan saran berdasarkan temuan
penelitian. Dengan struktur ini, penelitian diharapkan dapat disampaikan secara
runtut dan komprehensif, memudahkan pembaca dalam memahami latar belakang,

proses, hasil, serta implikasi dari penelitian yang dilakukan.
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